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ABSTRAK

PENGARUH DOSIS PUPUK ORGANIK BIO-SLURRY CAIR DAN
WAKTU APLIKASI TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL

TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.)

Oleh

Resti Puspa Kartika Sari

Permintaan pasar terhadap jagung (Zea mays L.) sebagai bahan pangan, pakan

ternak, dan bahan baku industri lainnya yang semakin meningkat tidak diimbangi

dengan produksi jagung yang dihasilkan petani.  Selain harga pupuk anorganik

yang tinggi dengan ketersediaan terbatas, masalah dalam budidaya juga karena

kurangnya kesuburan tanah yang diakibatkan oleh penggunaan pupuk anorganik

secara terus menerus.  Penggunaan pupuk organik bio-slurry cair merupakan salah

satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui (1) dosis pupuk bio-slurry cair yang efektif meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung, (2) waktu aplikasi pupuk bio-slurry cair

yang paling efektif meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung, serta

(3) interaksi antara dosis pupuk bio-slurry cair dan waktu aplikasi terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.
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Penelitian dilaksanakan di Dusun Tanjung Laut, Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati

Agung, Kabupaten Lampung Selatan pada bulan Oktober 2016 – Januari 2017.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan perlakuan

disusun secara faktorial 4 x 2 sebanyak tiga kali ulangan.  Faktor pertama adalah

dosis pupuk organik bio-slurry cair yaitu kontrol 0 l/ha, 25 l/ha, 50 l/ha, dan 75

l/ha.  Faktor kedua adalah waktu aplikasi pupuk bio-slurry cair satu kali (2 dan 4

MST), dan dua kali (2, 4, dan 6 MST).  Uji homogenitas ragam menggunakan uji

Bartllet, analisis ragam menggunakan uji F pada taraf 5%, dan uji lanjut

menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Dosis pupuk organik bio-slurry cair 50

l/ha menghasilkan bobot kering brangkasan 57,17 g dan bobot pipilan kering per

petak panen 1.052 g/m2 atau setara dengan 10,52 ton/ha. (2) Waktu aplikasi pupuk

organik bio-slurry cair satu kali (2 dan 4 MST) sama dengan waktu aplikasi

pupuk dua kali (2, 4, dan 6 MST). (3) Tidak terjadi interaksi antara dosis pupuk

organik bio-slurry cair dan waktu aplikasi terhadap pertumbuhan dan hasil

jagung.
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